
W A L I KOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N W A L I KOTA GrORONTALO 

NOMOR 17 TAHUN 2022 | 
j 

TENTANG 

B U D A Y A K E R J A D I L INGKUNGAN P E M E P J N T A H KOTA GORONTALO 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WAL I KOTA GORONTALO, 

a. bahwa sa l ah s a t u area perubahan yang menjadi tujiiaili 

Reformasi B i r ok ras i ada lah pola p ik i r (mindset) a/ap. 

budaya ker ja (culture set): 

h. bahwa u n t u k memberilean landasan dan a c u a n bkigji 

Pemerintah Daerah dal. im m e l a k u k a n p<irubahan pola 

p ik ir dan budaya ker ja aparatur per lu ditetapkan dengam 

Pera turan Wal i Kota; 

e. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana dimaksjud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b, per lu menetapikan Peraturat i 

Wal i Kota Gorontalo tentang B u d a y a Ker ja di l ingkungan 

Pemerintah Kota Gorontalo; 

Menimbang 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 29 t a h u n 1959 tentdng 

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat 11 di Sulawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 19j59 

Nomor 74, Tambahar . Lembaran Negara Reputjl ik 

Indonesia Nomor 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 3 1 T a h u n 1999 tentdng 

Pemberantasan T indak F'idana Korups i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1999 Nomor 140, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 3874) 

sebagaimana telah d iubah dengan Undang-Undsng 

Nomor 20 T a h u n 2 0 0 1 tentang Perubahan atas 
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Undang-Undang Nomor 3 1 T a h u n 1999 tentang 

Pemberantasan T indak F'idana Korups i (Lembaran Neg arB 

Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 0 1 Nomor 134, Tambahap 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4150) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2009 tentang 

Pe layanan Publ ik (Lembaran Negara Republ ik Indonesi 

T a h u n 2009 Nomor 112, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5038) ; 

4. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 tentang Aparatuji 

S ip i l Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 6, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indoensia Nomor 5494) ; 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tenthnjg 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Neg;ara Repul^Iik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambehan Lembai 'an 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

te lah beberapa ka l i d iubah terakhir dengan Unda i g -

Undang Nomor 11 T a h u n 2020 tentang C ip ta Kcrje 

(Lembarem Negara Republ ik Indonesia Teihun 202C 

Nomor 245 , Tambahan Lembarem Negara Repuplik 

Indonesia Nomor 6573) ; 

6. Undang-Undang Nomor 30 T a h u n 2014 tenting 

Admin is t ras i Pemer intahan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 292 , Teimbeihan Lembeirem 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5601) sebagaimana 

telah beberapa kedi d iubah terakhir dengan Undangj-

Undang Nomor 11 Talnun 2020 tentang C ip ta Kerja 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 202j] 

Nomor 245 , Teimbahan Lembarem Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 6573) ; 

7. Pe ra turan Pemerintah Republ ik Indonesia Nomor 

Teihun 2004 tentemg Pembinaem J i w a Korps dem Kode Et ik 

Pegawai Negeri S ip i l (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2004 Nomor 1 4 1 , Teimbahem Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4452) ; 
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8. Pera turan Pemerintah Republ ik Indonesia Nomor 94 

T a h u n 2 0 2 1 tentang Dis ip l in Pegawai Negeri Sipijl 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 202 

Nomor 202, T a m b a h a n Lembaran Negara Repuhl ik 

Indonesia Nomor 6718) ; 

9. Pera turan Pemerintah Republ ik Indonesia Nomor 3(1) 

T a h u n 2019 tentang Peni la ian K iner ja Pegawai Negeri S ip i l 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2019 

Nomor 77, Tambahan Lembaran Neg;ara Repuplilji: 

Indonesia Nomor 6340) ; 

10. Pe ra turan Presiden Nomor 8 1 T a h u n 2010 tentang Gra(n(^ 

Design Reformasi B i r ok ras i 2010-2025 ; 

11 . Pera turan Menteri Negara Pendayagunaan Aparahi : 

Negara Nomor PER/Ol/M.PAN/01/2007 tentang Pedoiraiii 

E v a l u a s i Pe laksanaan Pengembangan B u d a y a Ker ja pgda 

Ins tans i Pemerintah; 

12. Pe ra turan Menteri Pendayagunaan Apara tur Negara dan 

Reformasi B i r ok ras i Nomor 39 T a h u n 2012 tents n 

Pedoman Pengembangan B u d a y a Ker ja (Berita Negar^ 

Republ ik Indonesia T a h u n 2012 Nomor 751) ; 

13. Pera turan Daerah Kota Gorontalo Nomor 5 T a h u n 20 

tentang Pembentukan dan S u s u n a n Penmgkat Dae i a l i 

(Lembaran Daerah Kota Gorontalo T a h u n 20 I p 

Nomor 5, T a m b a h a n Lembaran Daerah Kota Gorontjalo 

Nomor 191); 

14. Pera turan Wal i Kota tentang Kode E t i k Aparatur s ip i l 

Negara D i L ingkungan Pemerintah Kota Gorontalo 

Nomor 24 T a h u n 2017 (Ber i ta Daerah Kota Gorontplp 

T a h u n 2017 Nomor 24); 

1() 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N WAL I KOTA T E N T A N G B U D A Y A K E R J A 
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B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 
I 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Wal i Kota in i yang d imaksudkan dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah ada lah kepala daerah sebagai u n s u r penyelenggkrdi 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemerintah aq 

yang menjadi kewenangan Daerah Otonom. 

3. Wal i Kota ada lah Wal i Kota Gorontalo. 

4. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu kepala daerah dan D P R D dalhnfi 

penyelen^^garaan U r u s a n Pemer intahan yang menjadi kewenangan Daerah . 

5. Pegawai ada lah Pegawai Negeri S ip i l , Pegav^ai Pemerintah dengan Petjanj 

Kerja, pegawai B U M D , dan pegawai l a in ysing me laksanakan tugas dan fun^^i 

Pemerintsihan Kota Gorontalo. 

6. B u d a y a Ker ja ada lah s ikap dan per i laku indiv idu dan kelompo]< yang dida^aiji 

a tas n i la i -n i la i yang d iyak in i kebenarannya dan telah menjadi sifat sejrta 

kebiasaar i da lam me laksanakan tugas dan piekerjaan sehari-hsir i . 

7. Kelompok: B u d a y a Ker ja , yang se lanjutnya disingkat K B K , adidah organisjasji 

B u d a y a Blerja Aparatur Pemerintah Daerah yang bersifat informal, dibentuk 

oleh Perangkat Daerah dalam rangka mengoptimalkan pelaksana[a]|i 

pengembsingan B u d a y a Ker ja di l ingkungan Pemerintah Daera l i . 

8. Nilai Bu<iaya, yang se lanjutnya dis ingkat n i la i , ada lah konsep abstijak 

mengenai masa l ah dasar yang sangat penting dan berni lai di keh idupan 

manus i a . 

9. Role Model ada lah Perangkat Daerah a t au Uni t Ker ja a t au Pegawai y ^ g 

dapat dijsidikan panutan a t au teladan bagi l^erangkat Daerah atau Kelompol^ 

B u d a y a Ker ja a t au Pegawai la innya . 

10. Agen Perubahan ada lah ind iv idu/ kelompok terpi l ih yang menjadi pelobor 

perubahan dan sekal igus dapat menjadi contoh dan panutan da lam 

berperilakxi yang mencerminkan integritas dan k iner ja yang t i n ^ 

di l ingkungan organisasinya. 

Pasa l 2 

B u d a y a Ker ja ber tu juan u n t u k : 

a. meneguhkan j i w a korps dan kode etik Pega^m Negeri S ip i l ; 
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b. meningka tkan pemantapan tata kelola organisasi ; 

c. mendorong peningkatan profesionalitas Pegawai Negeri S ip i l s esua i den^aiji 

beban ke i j a dan tanggung j awabnya ; 

d. memperkuat corsik pemer intahan daerah bersendikan karakter budaya lokkl ; 

e. membantu pengembangan budaya ker ja da lam pe laksanaan Reformasi 

B i rokras i ; 

f. membantu Perangkat Daerah di l ingkungsin Pemerintah Daerah untjuk 

mendorong perubahan s ikap dan per i laku pejabat serta pegawai dji 

l ingkungginnya masing-masing agar dapat meningkatkan kiner ja untjul^ 

memperc<ipat pe laksanaan Reformasi B i rokras i ; dan 

g. memberikian panduan da lam merencanakan, me laksanakan , sekta 

me l akukan monitoring dan eva luas i pe laksanaan pengembangan budsiyg 

ker ja. 

B A B I I 

M A K S U D , T U J U A N , SASARAN DAN RUANG LINGKU]? 

Pasa l 3 

Maksud dan tu juan di tetapkannya Pera turan Wal i Kota in i ada lah sebagai a cpah 

bagi Perangkat Daerah da lam mendorong Aparatur S ip i l Negara di l ingkunganny^ 

u n t u k me l aksanakan dan mengembangkan budaya ker ja. 

Pasa l 4 

Sasa ran di tetapkannya Pera turan Wal i Kota in i ada lah terc iptanya perubaHan 

pola p ik i r dan budaya ker ja aparatur Daerah menjadi budaya yang 

mengembangkan s ikap dan per i laku ker ja yang berorientasi pada bas i l {outcoihe) 

ysmg diperoleh dar i produktiv i tas ker ja d im k iner ja yang tinggi untuljc 

member ikan pelayanan kepada masyarakat . 

Pasa l 5 

Ruang l ingkup B u d a y a Ker ja mencakup ]Denerapan Nilai B u d a y a Kerja 

di s e lu ruh Pf;rangkat Daerah di L ingkungan Pemerintah Daerah dan mencakjup 

seduruh Apsiratur S ip i l Negara Pemerintah Daerah yang terkait dalam, 

pimyelenggaraan pemer intahan dan pembangunan di Daerah. 
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B A B I I I 

B U D A Y A K E R J v \ 

Pasa l 6 

(1) 7 (Tujuh) Nilai B u d a y a Ker ja di L ingkungan Pemerintah Daerah Kota 

Gorontalo y a i tu Beror ientasi Pe layanan, /ikuntabel, Kompelen, Harmor i s , 

Loyal , Adaptif, Kolaboratif. 

(2) 7 (Tujuli ) Nilai B u d a y a Ker ja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

menganclung m a k s u d sebagai ber ikut : 

a . berorientasi pe layanan, y a i tu komitmim member ikan pe layanan p r i ^ ^ 

demi kepuasan masyarakat ; 

b. akuntabe l , y a i tu bertanggungjawab a tas kepercayaan yang diber ikan; 

0. kompeten, ya i tu terus belajar dan mengembangkan kapabi l i tas; 

d. harmonis , ya i tu sal ing peduli dan menghargai perbedaan; 

e. loyal, y a i tu berdedikasi dan mengutamakan kepentingam bangsa d|ar|i 

negaira; 

f. adaptif, y a i tu terus berinovasi dan an tus ias da lam menggerakkan se'ft^ 

menghadapi perubaham; 

a. kolaboratif, y a i tu membangun ker ja s a m a yang sinergis. 

Pasa l 7 

Peirilaku penting yang mendukung penerapan 7 (Tujuh) Nilai B u d a y a Ker ja 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (2) sebagai ber ikut: 

a . Beror ientasi Pe layanan : 

1) Memahami dan memenuhi kebu tuhan masyarakat ; 

2) Ram ah , eekatan, solutif, dan dapat d ianda lkan; 

3) Me lakukan perba ikan t iada hent i . 

b. A k u n t a b i d : 

1) Me laksanakan tugas dengan j u j u r , bertanggung jawab , cermat, d is ip l in 

dan berintegritas tinggi; 

2) Menggunakan kekayaan dan beirang mi l ik negara secara bertanggujn^ 

jawab , efektif, dan efisien; 
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3) T idak menya lahgunakan kewenangan j aba tan . 

e. Kompeten: 

1) Meningkatkan kompetensi d ir i u n t u k menjawab tantangan yang s e l ^ u 

berubah; 

2) Membantu orang l a in belajar; 

3) Me laksanakan tugas dengan kuaditas terbaik. 

d. Harmonis : 

1) Menghargai setiap orang apapun latair belakangnya; 

2) S u k a menolong orang la in ; 

3) Membangun l ingkungan kerja yang kondusif . 

e. Loya l : 

1) Memegeing teguh ideologi Pancas i la , Undang-Undang Dasar Negara 

Republ ik Indonesia t a h u n 1945, set ia kepada Negara Kesatuan 

Republ ik Indonesia ser ta pemer intahan yang sah ; 

2) Menjaga n a m a ba ik sesama ASN, p impinan, ins tans i , dan negara; 

3) Menjaga r a h a s i a j aba tan dan negara. 

f. Adapt i f : 

1) Cepat menyesua ikan dir i menghadapi perubahan; 

2) Te rus berinovasi dan mengembangksm Icreativitas; 

3) Ber t indak proaktif. 

g. Kolaborat i f : 

1) Memberi kesempatan kepada berbagai p ihak u n t u k berkontr ibusi ; 

2) T e rbuka dalam bekerja s a m a u n t u k menghas i lkan n i la i tambah; 

3) Men^xgerakkan pemanfaatan berbageii sumberdaya u n t u k t u j u ^ 

bersEima. 

Pasa l 8 

U n t u k mengimplementasikan ni la i -n i la i dan mendorong serta mempercepat 

pembahan , T i m Reformasi B i r ok ras i a t au P impinan Perangkat D a e r ^ 

membentuk Role Model dan Agen Perubahan sebagai panutan . 
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B A B IV 

P E N E R A P A N B U D A Y A K E R J A ORGANISAS I 

Pasa l 9 

P<;ngembangan budaya ker ja di l ingkungan Peraerintah Daerah diselenggaral 

dan d ikoordinas ikan oleh T i m Reformasi B i rokras i . 

:an 

Pasa l 10 

(1) U n t u k mendukung penerapan Nilai dan Per i laku penting B u d a y a Ker ja , 

dibentuk K B K (Kelompok B u d a y a Kerja) pada setiap Perangka : Daerah . 

(2) K B K sebagaimana d imaksud pada ayat (1) bertugas: 

a . m e r u m u s k a n program dan kegiatan yang mendukung penerapan n^aji 

budaya ker ja di l ingkungannya; 

b. mengembangkan per i laku penting sesuai dengan s i tuas i dan konc^isi 

l ingkungan ker ja; 

e. me l aksanakan proses sosia l isasi , internal isas i , dam upaya lainnjya 

u n t u k mendukung penerapan dan pengembangan budaya ke j j a 

di l ingkungannya. 

(3) Perangkat Daerah dapat memberi n a m a K B K sesua i dengan kairaikteristili 

dan krea: iv i tas masing-masing. 

(4) Pembentukan dan n a m a K B K ditetapkan oleh P impinan Peran^^kat Daerah 

Pasa l 11 

(1) S u s u n a n organisasi K B K sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 10 ayat (1) 

terdiri a tas : 

a . penanggung jawab ; 

b. fasilitator; 

c. ke tua ; 

d. seknjtar is ; 

e. anggota. 

(2) Penanggung j awab sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a ada lah 

Pimpinan Perangkat Daerah , yang bertugas : 

a . menyediakan fasi l i tas u n t u k kegiatan K B K ; 

L N I T K E R J A 
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b. menibina, memast ikan , dan memantau kegiatan K B K ; 

e. mendorong K B K u n t u k tetap aktif; dan 

d. menindaklan jut i bas i l pemik i ran K B K . 
I 

(3) Fasi l i tator sebagaimana d imaksud pada siyat (1) h u r u f b ada lah Pega^l^a^ 

yang d i tun juk oleh P impinan Perangkat Da(;rah, yang bertugas : 

a . menu la rkan pengetahuan tentang B u d a y a Ker ja kepada Ke tua dkiji 

Angixota; j 

b. mengoordinasikan, membimbing dan mengarahkan kegiatan K B K ; 

e. menc iptakan hubungan yang baik an ta ra K B K dan Penanggung jawab 

d. menigikuti perkembangan akt iv i tas KBV. dan bersama Ke tua melaporkar. 

perkembangan akt iv i tas K B K kepada Pimanggung jawab ; dan 

e. membangki tkan kembal i semangat F IBK agar akt i f dan membaqtu 

memecahkan permasa lahannya . 

(4) Ke tua sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f c ada lah Pegawai yajng 

d i tun juk oleh P imp inan Perangkat Daerah , j^ang bertugas: 

a . member ikan petunjuk dan a r a h a n da lam pe laksanaan ke^;iatan K B K ; 

b. berperan akt i f da lam kegiatan K B K ; 

c. menc iptakan hubungan yang ba ik an ta ra K B K dengan Penanggujig 

j awab dan Fasi l i tator; 

d. bersama dengem Fasi l i tator melaporkam perkembangan akt iv i tas K ^ K 

kepada Penanggung jawab ; dan 

e. mendorong K B K u n t u k terus m e l a k u k a n akt iv i tas yang t e l ^ 

d i rencanakan. 

(5) Sekretar is sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f d adalbh 

Pegawai yang d i tun juk oleh Pimpingin Perangkat Etaerah, yang 

bertugas : 

a . men5aisun r encana kegiatan K B K ; 

b. me l aksanakan tugas-tugas kesekretar iatan K B K ; 

c. memimpin pe laksanaan teknis kegiatan K B K ; dan 

d. men jmsun laporan pe laksanaan kegiatan K B K . 

U N I T K E R J A 

t 
K A B A G 

H U K U M 
A S I S T E N S E K D A 



- 10 -

(6) Anggota sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f e terdiri a tas Pega\|(rai 

d i l ingkungan Perangkat Daerah, yang bertugas : 

a . berperan akt i f da lam kegiatan K B K ; 

b. bekcTjasama dengan se lu ruh Anggota; dan 

e. mek iksanakan kegiatan K B K . 

(7) S u s u n a n organisasi K B K sebagaimana d imaksud pada ayat (1) disesuaikjarji 

dengan l:ondisi dan karakter i s t ik Perangkat Daerah ; 

(8) Bagan organisasi K B K sebagaimana d imaksud pada ayat (1) tereantilim 

da lam Lamp i ran I dan merupakan bagian yang t idak te rp isahkan dar i 

Pe ra turan Wal i Kota in i . 

Pasa l 12 

U n t u k memacu penerapan B u d a y a Ker ja dapat menggunakan yel-yel a t au frasa 

yjmg dapat meningkatkan semangat pada aca ra formal a t au non formal. 

B A B V 

LANGKAH-LANGKAH P E N G E M B A N G A N 

B U D A Y A K E R J A 

Pasa l 13 

Langk£ih-langkah pengembangan B u d a y a Ker ja te rcantum da lam Lamp i ra r 

y img merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i Peraturan Wal i Kota in i . 

B A B V I 

PEMBINAAN DAN P E N G E N D A L I A N 

Pasa l 14 

(1) Wal i Kota me l akukan pembinaan dan pengendalian penerapan B u d a y a Ke rj : 

d i l ingkungan Pemerintah Daerah . 

(2) Pembinaan dan pengendedian sebagaimana d imaksud joada ayat (1 

di lakukam dengan : 

a . member ikan pedoman, petunjuk, bimbingan dan a rahan daJarr 

penerapan B u d a y a Ker ja ; 

b. me l akukan monitoring dan eva luas i penerapan B u d a y a Ker ja ; 

c. mengoordinasikan penyelenggaraan kompetisi K B K . 
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B A B V I I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 15 

Pera turan Wal i Kota in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintaihkan pengundangan Pe ra tu ikn 

Wal i Kota i n i dengan penempatemnya da lam Ber i ta Daerah Kota Gorontalo. 

j DitetEipkan di Gorontalo 

pada tanggal 6 J u n i 2022 t A L I KOTA G O R O N T A L O ^ 

UARTKK A. T A H A 

Diundangkan di Gorontalo 

pada tanggal / ' E X T u n i 2022 

S E K R E T A R I S D A E R A H K O T A G O R O N T A L O , 

B E R I T A D A E l ^ H KOTA GORONTALO TAHUN 2022 NOMOR ...1.7 
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LAMPIRAN I 
P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO 
NOMOR 17TAHUN2022 
T E N T A N G 
B U D A Y A K E R J A D I L INGKUNGAN PEMICRINTAH KOTA GC'RONTALO 

BAGAN ORGANISAS I K E L O M P O K B U D A Y A K E R J A 

F A S I L I T A T O R 

P E N A N G G U N G J A W A B 

K E T U A 

A N G G O T A 

S E K R E T A R I S 

K E T E R A N G A N : 

= Gar i s Komando 
= Gar i s Koordinasi 

hU KOTA GORONTALO, 

A. T A H 7 1 

U N I T K E R J A 
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LAMPIRAN I I 
PER/ iTURAN W A L I KOTA GORONTALO 
NOMOR 17 TAHUN 2022 
T E N T A N G 
B U D A Y A K E R J A D I L INGKUNGAN PEMlclRINTAH KOTA GORONTALO 

LANGKAH-LA.NGKAH P E N G E M B A N G A N B U D A Y A K E R J A 

A. PENDAHULUAN 

Reformasi B i r ok ras i pada dasarnya bertujuan u n t u k menciptakaib 

b i rokras i pemerintah yang profesional dengan karakter i s t ik adapti l , 

berintegritas, berkiner ja tinggi, bers ih dan bebas dar i korupisi, ko lus i dap 

nepotisme, m a m p u melayani publ ik, netra l , sejahtera, berdedikasi dan 

memegang teguh n i la i -n i la i dasar dan kode (;tik aparatur negara. T u j u a n dan 

kondis i b i rokras i yang d i ing inkan telah tercantum dalam Pera turan Presic en 

Nomor 8 1 T a h u n 2010 tentang Grand Design Reformasi B i r ok ras i 2 0 1 0 - 2 C l i 

dan Pera turan Menteri Pendayagunaan j'^Lparatur Negara dan Reform|asi 

B i r ok ras i IVomor 20 T a h u n 2010 tentang Road Map Reformasi El irokrasi . 

U n t u k mencapai apa yang d iharapkan diatas, d iper lukan upaya h iar 

b iasa u n t u k menata u lang proses b i rokras i dan apara turn^a dar i ting]cat 

tertinggi Jiingga terendah, d iper lukan sut i tu perubahan pi iradigma y£ng 

member ikan kemungk inan d i t emukannya terobosan a t a u pemik i ran b a r u 

lua r keb iasaan/rut in i tas yang ada, d iper lukan perubahan ]Dola p ik i r dan 

budaya ker ja u n t u k menjaga keberlanjutan bas i l terobosan j i tau pemikiifan 

b a r u tersiibut. Penekanan per lu adanya pesrubahan pola p ik i r dan budaya 

ker ja da lam kebi jakan reformasi b i rokras i , d inyatakan sebagai sa lah s a t u a"ea 

dar i 8 (delapan) area perubahan yang harus d i l akukan oleh Pi^merintah Kota 

Gorontalo. Se lan jutnya u n t u k mempercepat; keberhas i lan proses perubahan 

pola p ik i r dan budaya ker ja aparatur di l ingkungan Pemerintah Kota 

Gorontalo., d i s u s u n acuan yang dapat d igunakan sebagai lamdasan dalam 

bentuk Pera turan Wal i Kota u n t u k mendorong perubahan s ikap dan per i laku 

pejabat d im PNS di l ingkungan Pemerintah Kota Gorontalo. Pera turan Wa]i 

Kota Gorontalo da lam peleiksanaan B u d a y a Ker ja ada lah imengacu pe.da 

Pera turan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 39 T a h u n 2012 

tentang Pe;doman Pengembangan B u d a y a Ke i ja . 
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B . LANGKAH -LANGKAH P E N G E M B A N G A N B U D A Y A K E R J A 

Pengtimbangan B u d a y a Ker ja merupakan proses panjang yang t i da^ 

mudah , h a r u s d i l akukan secara terus menerus, mela lu i strategi yang tep 

dan konsisten. U n t u k mengembangkan budaya kerja, per lu di tempuh 3 (tjga 

tahapan ya i tu : 

a . p e rumusan ni la i -n i la i ; i 

b. implementasi ; dan 

c. monitoring dan evaluasi . 

Adapun penjelasan dar i langkah-langF:ah pengembangan budaya k^rj|E. 

sebagai ber ikut: 

1. P e rumusan Nilai-Nilai 

bahwa ni la i -n i la i yang diambil h a r u s d idasarkan pada prakt ik yang dikejnai 

dan dapat d i l aksanakan Pegawai di l ingkungan Pemerintah Kotsi 

Gorontalo. Ni la i-ni la i tersebut h a r u s berakar pada apa yang; sesungguhnyei 

ber laku da lam organisasi dar i ha r i ke ha r i u n t u k menjadi lebih bidk 

Sumber n i la i dapat d iambi l dar i n i la i yang terkandung dalara : 

a . A jaran agama; 

b. Fa l sa fah Negara; dan i 

c. Keb iasaan yang berkembang di masyf irakat/adat. 

Penggaiian dan pe rumusan ni la i -n i la i yang d igunakan adalah dengan cjeirlEL 

Focus Group Discussion (FGD) . 

Adapun tahapan a tau langkah- langkal i da lam m e r u m u s k a n nilai-r]|ila| 

organisasi sebagai ber ikut : 

a . Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, langkah awa l yang h a r u s d i l a l a ikan ada lah 

membtmtuk t im. Da l am konteks reformasi b i rokras i , t im in i diperanljcan 

oleh T i m Manajemen Perubahan di tambah dengan part is ipas i akt i f c^ari 

p impinan tertinggi di l ingkungan Pemerintah Daerah . 

b. Mengidentifikasi n i la i -n i la i 

Referensi dar i n i la i -n i la i h a r u s l a h d i tu runkan dar i v i s i dan mis i organiskst 

tugas pokok dan fungsi organisasi , d iperkaya dengan peraturai^ 

perundang- undangan, mempelajari organisasi sejenis, dan sebagainya. 

c. Mengidentifikasi a rea sensit i f 

Mengidentifikasi area sensit i f ada la l i mengidentif ikasi a rea ykrik 

memungk inkan t imbulnya konflik. Per lu d ipast ikan bahwa n i l a i - r i l a i 

tersebut te lah cocok dengan upaya organisasi da lam menja lankan mis i (jian 

mencapai v i s i . 
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d. MenetSLpkan per i l aku u t a m a 

Per i laku u t a m a yang ditetapkan in i h a r u s mencerminkan n i la i -n i la i ykng 

:telah disepakat i . Nilai ada lah sebuah konsepsi menta l yang sifatiiyp. 

un iversa l . Sebagai sebuah konsep universa l , n i la i -n i la i mengandun 

pemahaman u m u m yang b iasanya sangat luas . 

e. Me rumuskan bagaimana mengukur per ik iku u t a m a 

Y a i t u u n t u k mengetahui seberapa j a u h ni la i -n i la i i tu d i terapkan atati 

sebera]5a j a u h budaya ker ja i t u m u d a h terbentuk. M a k a d i l akukan .aji 

penguluiran terhadap per i laku-per i laku yang telah d i tampi lkan. Oleh 

ka r ena i tu u n t u k mengukur a tau mengetahui seberapa j a u h ni la i -n i la i itu 

d i terapkan a tau seberapa j a u h budaya Icerja i tu sudah terbentuk, mi ika 

k i t a me l akukan pengukuran terhadap per i laku-per i laku yang d i tampi lkah 

Langkah in i merupakan bagian penting dar i membangun kerangka ker j j 

strategis yang kua t . Ni lai-ni lai organisasi h a r u s di ikat dengan scorecarc 

kiner ja yang berisi mat r iks (apa yang d iukur ) dan target (per i laku yang 

d i tampi lkan dan bas i l ker ja yang di inginkan). 

2. Implementasi 

Setelah n i la i -n i la i beserta ca ra pengukurannya selesai didef inis ikan, tahap 

se lanjutnya ada lah : 

a . Mendeklaras ikan Nilai-Nilai 

Mendek laras ikan n i la i dan membangun komitmen u n t u k menerapkan 

budaya ker ja serta d i lan jutkan dengan mensos ia l i sas ikan dan 

menginternal isas ikan. Mendeklaras ikan budaya ker ja merupakan 

tahapan penting, d imana secara foi'maJ d inyatakan bahwa proses 

pembangunan/pengembangan budaya ker ja d imula i . Secara u m p m 

tu juan pendeklaras ian i n i adalaih u n t u k membangun komitmen. O 

karena i tu dek laras i h a r u s d i l akukan oleh P impinan t e r t i n ^ 

Pemerintah Daerah yang d ihadir i oleh j a j a ran p impinan Perang l^ t 

Daei-ah /uni t ker ja serta s e lu ruh PNS. 

b. Sos ia l isas i 

Proses sos ia l isas i ya i tu proses meng;komunikasikan apa yang tellah 

disejaakati u n t u k membangun mindset dan keter l ibatan s e l u m h 

pegawai. Sos ia l isas i d i l akukan dengan tu juan agar n i la i -n i la i dajiaf 

budaya ker ja d iketahui dan d ipahami oleh para apara tur pemerintah. 
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Beb(;rapa ca ra a tau media yang dapat d igunakan u n t u k me l akukan 

sosi i i l isasi an ta ra l a in da lam bentuk M^awancara, ceramah, Pelat ihan qi 

K a n tor Sendir i (PKS) , d i skus i , workshop, pendidikan dan p e l a t i h ^ 

focus group discussion (FGD) dan l a in sebagainya. 

Selu r u h ca ra komun ikas i a t au sos ia l isas i dan interna l isas i in i sangat la l i 

bervar ias i dan dapat d ik reas ikan antsira l a in dengan membentuk K B K 

ditirigkat Perangkat Daerah/uni t kerja. Pembentukem K B K di setiap 

Pereingkat Daerah/uni t ker ja dipi l ih dengan pert imbangan, an ta ra l a in 

1) mempercepat proses r a s a memi l ik i dan internal isas i ; 

2) mempercepat proses pengambilan keputusan ; 

3) memperkuat komun ikas i antar indiv idu da lam un i t ker ja dan anjtai 

un i t ker ja ; 

4) mempermudah koordinasi ; dan 

5) mempermudah proses monitoring dan evaluasi . 

Secara u m u m akt iv i tas K B K da lam proses sos ia l isas i dan internalida^: 

n i la i -n i la i da lam mengembangkan budaya ker ja, ada lah melakul|:ap 

d i skus i . D i s k u s i d i l akukan dengan tu juan u n t u k : 

1) memast ikan pemahaman bersama terhadap n i la i -n i la i yang te la : 

d i r u m u s k a n ; 

2) m e r u m u s k a n ap l ikas i n i la i -n i la i tersebut da lam akt iv i tas kerj 

sehar i -har i ; 

3) memast ikan peran dan tanggunj? javvab masing-masing anggotE. 

da lam ap l ikas i n i la i -n i la i tersebut; 

4) memecahkan masa lah da lam rangka membangun budaya kerjE. 

serta mendorong berkembangnya budaya inovatif mehdu 

pendekatan akt i f pembelajaran terhadap inovasi yang d i l akukar . 

oleh ins tans i l a in ba ik secara nas iona l m a u p u n internasional ; dan 

5) m e r u m u s k a n dan menyetujui mekanisme ker ja yang al^afi 

d i ja lankan. 

c. In terna l isas i 

Interna l isas i ada lah kegiatan untuk: m e n a n a m k a n n i la i -n i la i dhsdj' 

budaya ker ja ke da lam jiwa setiap indiv idu pegawai. S a s a r a n dar i 

interna l isas i ada lah n i la i -n i la i dasar budaya ker ja yang d isampaikar i 

dapat merasuk da lam j i w a setiap indhddu pegawai. Penj iwaan n i la i -h i la i 

dasar budaya ker ja tersebut a k a n tercermin dar i s ikap dan per i l aku 

para pegawai da lam menja lankan tug;as dan peker jaannya sehar i -har i 

Beberapa c a r a a t au media yang dapat d igunakan u n t u k m e l a k u k a n 
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in terna l isas i n i la i -n i la i budaya ker ja bagi aparatur pemerintah, antaraj 

l a in dapat d i l akukan da lam bentuk mind setting, outbond, workshops 

a tau ca ra yang la innya . 

Proses interna l isas i n i la i -n i la i dasar budaya ker ja has i lnya a k a n let ih 

efektif apabi la p rak t iknya di lapangan ada contoh dan kete ladanan dar i 

p imj i inan. Yang dimaiksud dengan p impinan ada lah p impinan pada 

s emua level organisasi , mu la i dar i pejalaat yang pal ing ata s sampai ya|ng 

pal ing bawah t e rmasuk ke tua-ke tua kelompok j aba t im fungsional| 

Secara normati f pengembangan budaya ker ja memang merupakan 

kewaj iban s emua pegawai, tetapi tanggung j awabnya ada pada 

p impinan. Oleh ka r ena i tu , adanya komitmen dan keteladanlan 

p impinan da lam menerapkan ni la i -n i la i dasar budaya ker ja sanga 

d iper lukan. 

d. Inst i tus iona l isas i 

Inst i tus iona l isas i ada lah penerapan ni la i -n i la i dasar budaya ker ja paldji 

s e lu ruh u n s u r yang ada pada s u a t u organisasi . S a s a r a n d=iii 

inst i tus ional isas i ya i tu bahwa ni la i -n i la i dasar b u d a } ^ ker ja teljah 

mekmbaga a t au membudaya da lam s u a t u organisasi (corporate culture}. 

Inst i tus iona l isas i budaya ker ja a k a n terwujud apabi la s emua peraturan, 

kebi jakan, s is tem dan prosedur kerja s u a t u organisasi ( instans i/uni t 

kerja) te lah mencerminkan semua ni la i -n i la i dasar budaya kerja. 

U n t u k me l akukan inst i tus iona l isas i n i la i -n i la i dasar budaya keijai, 

setkip Perangkat Daerah h a r u s mel ibatkan dan menggerakkan semug 

un i t -un i t di bawahnya sampa i un i t -un i t yang terkeci l . Uni t -uni t terkeciji 

tersebut t e rmasuk di da lamnya ada lah kelompok-kelompok j a b a l a n 

fungsional. Dengan demikian setiap un i t organisasi sampai uni t -uni t 

yang terkeci l s emuanya mempunya i kewaj iban dan tcinggung jawab 

u n t u k meningkatkan k iner janya. Perba ikan k iner ja terscjbut di lakukiah 

dengan ca ra memperbaiki s istem, prosedur m a u p u n teknik ker ja sesuai 

dengan ni la i -n i la i dasar budaya kerja. Se lan jutnya s emua sistem|, 

prosedur dan teknik kei ja yang t<dah ditetapkan h a r u s menjhdi 

komitmen bagi s emua pegawai yemg ada pada un i t organisjasi 

bersangkutan. Apabi la n i la i -n i la i dasar budaya ker ja telati d i terapkap di 

setiap un i t organisasi , m a k a secara otomatis ni la i -ni la i dasar budaya 

ker ja telah di terapkan pada s e lu ruh u n s u r organisasi . Apabi la ha l iry 

tercapai berart i organisasi bersangkutan t e k J i mencapai 

inst i tus ional isas i n i la i -n i la i dasar budaya ker ja. 
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Dar i u r a i a n diatas j e las bahwa sasa ran akh i r dar i pengembang; 

budaya ker ja ada lah terwujudnya inst i tus iona l isas i n i la i -n i la i dasjai 

budaya ker ja. Dengan demik ian hakekat pengembangan budaya ker ja 

pada dasarnya menanamkan n i la i -n i la i dasar budaya kerja, ba ik pada 

indiv idu pegawai m a u p u n institusi/lernbaga. U n t u k dapat mengetahui 

apakah inst i tus ional isas i n i la i - n i la i dasar budaya bemar-benar telah 

terwojud, m a k a idealnya setiap n i la i -n i la i dasar budaya ker ja h a r u s 

dapat d i u k u r t ingkat keberhas i lan penerapannya. U n t u k keper luan 

pengqkuran tersebut m a k a setiap n i la i -n i la i dasar budaya ker ja peij-lu 

dir inei u n s u r - u n s u r n y a terlebih d a h u l u dan kemudian ditetapkan 

indikator keberhas i lannya. 

Bebeirapa kr i ter ia tolok u k u r keberhas i lan implementasi budaya ke i|a 

yang dapat d ikembangkan, an ta ra l a in : 

1) teirjadinya perba ikan kebi jakan dan pelayanan publ ik. 

2) terjadinya perbaikan sistem manajemen dan pelayanan masyarakajt, 

3) t(;rjadinya efektivitas pengawasan dan penegakan h u k u m . 

4) membentuk role model, agen perubahan dan kelompok integritas. 

3 . Monitoring dan E v a l u a s i 

Monitoring dan eva luas i menggunakan Peraturan Menteri Negdra 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PER/Ol/M.PAN/01/2007 tentang 

Pedom£in E v a l u a s i Pe laksanaan Pengembangan B u d a y a Ker ja pqda 

Ins tans i Pemerintah. Da l am pedoman tersebut dapat dievaJuasi n i la i -n i la i 

budaya ker ja u n t u k penguatan pe laksanaan Pengembangan B u d a y a Ker j^ 

di l ingkungan Pemerintah Kota Gorontalo yang mel iputi : 

a . penerapan n i la i -n i la i budaya ker ja da lam kepem.impinan dan 

manajemen; 

b. penerapan ni la i -n i la i budaya ker ja da lam pola pikir dan cetra kerja; d a ^ 

c. penerapan n i la i -n i la i budaya ker ja da lam per i laku kerja. 

C . KELOMPCiK B U D A Y A K E R J A j 

D a l a m proses sos ia l isas i , internal isas i , dan inst i tus iona l isas i n i l a i - nilai 

dasar budaya ker ja pada Perangkat Daersih, peranan K B K ada lah sangal 

besar. KE !K ada lah kelompok ker ja yang dibentuk secara k h u s u s un tuk 

membantu P impinan Perangkat Daerah da lam ha l pelaksan^ap 

pengembangan B u d a y a Ker ja. 

Tugas-tugas membantu P impinan Perangkat Daerah tersebut an ta ra llair 

me l akukan kegiatan sos ia l isas i , in terna l isas i dan institusionali .sasi n i la i - n i la i 
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dasEir B u d a y a Kerja, member ikan contoh dan teladan dalam penerapan nilid^ 

n i la i dasar B u d a y a Kerja, ser ta secara akt i f mendorong pars, pegawai dan 

un i t -un i t organisasi u n t u k menerapkan n i la i - nilsii dasar B u d a y a Ker ja. 

Se la in tugas tersebut di a tas , tugas. penting la innya ada lah i k u 

memecahkan masa l ah B u d a y a Ker ja yang ada pada uni t ker ja bersangkutsn . 

Da l am rangka pemecahan masa lah , K B K per lu me l akukan berbagai akt iv i tas 

seperti mengidentif ikasi/ menginventar isasi masa lah , membuat prioritas 

massdah, mencar i penyebab masa lah , membuat r encana t indakan (acttorl 

plan), me l aksanakan rencsma t indakan, mengecek bas i l pe laksanaan 

t indakan, dan membuat koreks i yang d iper lukan. Da l am menja lankan tugiLS-

tugas tersebut K B K h a r u s se la lu berkonsul tas i dengsin Perianggungjawab 

pengembangan B u d a y a Ker ja. T e ru tama dalam ha l penentuan penyebal ' 

masa lah dan pembuatan rencana t indakan, K B K h a r u s meminta a r a h a n dan 

persetujuan dar i Penanggung]awab. RencanEi t indakan yang telah ditetapk|an 
j 

a k a n menjadi kegiatan-kegiatan yang termuat da lam rencana ker ja Buddya 

Ker ja pada un i t ker ja bersangkutan. 

Rencana t indakan yang dibuat oleh K B K dengan persetujuan 
Penanggungjawab i s inya b isa c u k u p luas , y a i tu mencakup n i la i -n i la i dasar 

B u d a y a Ker ja apa sa ja yang per lu dibenahi, serta peraturan-peraturan 

system-sistem, prosedur-prosedur dan teknik- teknik ker ja apa sa ja yang 

h a r u s diperbaiki . Setelah rencana t indakan dibuat, yang ber:anggungjawab 

atas pe laksanaannya ada lah p impinan pada s emua level organise sq 

tergantung pada l ingkup permasa lahan apa j^ang h a r u s diperbaiki . 

Adapun s t ruk tur , pembentukan dan persyaratan K B K sebagai ber ikut: 

1. S t r u k t u r 

Da l am rangka mengoptimalkan pe laksanaan pengembangan B u d a y a Ker ja 

di l ingkungan Pemerintah Kota Gorontedo, m a k a per lu dibentuk K B K peida 

setiap Perangkat Daerah dan un i t ker ja di l ingkungan Pemerintah Kota 

Gorontalo. Agar K B K Perangkat Daeraf i dan un i t kei ja di l ingkungan 

Pemerinteih Kota Gorontalo dapat berjalan efektif, m a k a susuneuji 

keanggotaan K B K mengikut i alurjenjeing j aba tan s t ruk tura l . 

Da l am Sura t E d a r a n Menteri Pendayagpanaan Aparatur Negara Nornor 

170/M.PAN/6/2002 tentang Petunjuk Pe laksanaan Pengembangan 

BudaygL Ker ja Apara tur Negara d inya takan bahwa salalri s a tu pr ins ip 

peneraj^an B u d a y a Ker ja di l ingkungan aparatur negara ada lah mengikuti 

mekamisme kewenangan dan tanggung j awab dalam pembinaan 

kepegawaian yang ber laku pada ins tans i pemerintah. 

U N I T K E R J A 
K A B A G 

H U K U M 
A S I S T E N S E K . D A 



- 8 -

Sebagaimana d iketahui , kewenangan dan tanggung j awab pembinaan 

kepegawaian di l ingkungan ins tans i pemerintah terletak pada para pejaba 

s t ruk tu ra l . Oleh ka r ena i tu , wa l aupun org;anisasi B u d a y a Ker ja merupakah 

organisasi informal, tetapi personi lnya sedapat mungk in di is i oleh pj ir^ 

pejabat s t ruk tu ra l . 

2. Pembentukan dan Persyaratan 

a. K B K ditetapkan dengan Kepu tusan Kepala Perangkat Daerah ; 

b. Penanggungjawab K B K ada lah Kepa la Perangkat Daerah;, 

c. Fasi l i tator K B K ada lah pejabat s truktura l/pegawai 3'̂ ang memilikil, 

pengetahuan tentang B u d a y a Ker ja dan komitmen u n t u k menu lark im 

membangki tkan dan mengembangkan B u d a y a Ker ja . 

1) Sekretar iat Daerah adalah Pejabat S t r u k t u r a l Ese lon Il .b; 

2) Sekretar iat D P R D , Inspektorat, D inas , B a d a n d im Kecamaljaiji 

ada lah Pejabat S t r u k t u r a l Ese lon I I I ; 

d. Ke tua K B K pada : 

1) Sekretar iat Daerah ada lah Pejabat S t r u k t u r a l Ese lon Il .b; 

2) Sekretar iat D P R D , Inspektorat, D inas , B a d a n d im Kecamatfaiji 

ada lah Pejabat S t r u k t u r a l Ese lon 111; 

e. Sekretar is K B K pada; 

1) Sekretar iat Daerah adalah Pejabat S t r u k t u r a l Ese lon 111; 

2) Sekretar iat D P R D , Inspektorat, D inas , B a d a n dan Kecamaljan 

ada lah Pejabat S t r u k t u r a l Ese lon IV; 

f. Ke tua dan Sekretar is dapat merangkap sebagai anggijta; 

g. Keanggotaan da lam K B K ada lah ASN pada Perangkat Daerah ; 

h . ASN yang menduduk i sekretar is dan anggota K B K diprioritaskaii i 

ASN yang dapat di jadikan teladan bagi ASN l a innya dan t idak 

memandang senioritas jabatan/pangkat/golongan/masa ker ja; d m 

i . ASN yang duduk da lam keanggotaan K B K ada lah orang-orang y s n g 

mempunya i sifat persuasif , komunikat i f , akomodatif, demokra.tis 

dan dapat menjadi te ladan da lam penerapan n i la i -n i la i da^at 

B u d a y a Ker ja . 

Akt iv i tas kelompok-kelompok B u d a y a Ker ja in i terdiri dar i pro^e^ 

sos ia l isas i dan interna l isas i mela lu i d i skus i dengan tu juan : 

a . memas t ikan pemahaman bersama ttirhadap n i la i -n i la i yang teljalti 

d i r u m u s k a n ; 

b. m e r u m u s k a n ap l ikas i n i la i -n i la i tersebut da lam per i laku ;aktivitas ke i j a , 

sehar i har i ; 
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c. memast ikan peran dan tanggung j awab masing-masing ;anggota dal^nji 

ap l ikas i n i la i -n i la i tersebut; 

d. memecahkan m a s a l a h da lam rangka membangun budaya ker ja sejrtii 

mendcrong berkembangnya budaya inovatif mela lu i pendekatan aldif 

pembelajaran terhadap inovasi yang d i l akukan oleh ins tans i l a in baik 

secara nas ional m a u p u n internasional ; dan 

e. m e r u m u s k a n dan menyetujui mekanismi ; ker ja yang a k a n d i ja lankan. 

Setelah kelompok dibentuk, se lan jutnya dapat diberi n a m a sesjiaji 

karakter i s t ik dan kreat iv i tas masing-masiing kelompok yang kemud iah 

ditetapkan oleh Kepala Perangkat Daerah . 

Upaj^a membentuk budaya ker ja yang ba ik dapat d i l akukan denkaji 

menciptak:an l ingkungan ker ja yang kondusi f sehingga menjad ikan se lu iu l i 

anggota organisasi dapat m e l a k u k a n tugas dan peran mereka secara opt ima 

Kondusi f i tas da lam bekerja i n i dapat berupa ruangan yang nyaman , bersih 

rapi , indah dan sesua i dengan pola kerja, penataan kears ipan yang tertib c la i 

teratur, serta adanya motto/slogan yang menjadi sumber motivasi daljam 

bekerja. 

D. SYARAT-SYARAT K E B E R H A S I L A N P E N G E M B A N G A N B U D A Y A K E R J A 

Pengembangan dan penerapan B u d a y a Ker ja dapat berhas i l apal[>il 

terpenuhinya: 

a . komitmen dar i P impinan tertinggi Perangkat Daerah ; 

b. n i la i -n i la i pembentuk s ikap per i l aku piositif dan produkti f yang telah 

d i r u m u s k a n dan a k a n di terapkan, dapat dimengerti dan d ipahami denga: 

mudah oleh s e lu ruh P impinan dan ASN; 

c. P impinan pada setiap jenjang menjadi panutan/contoh penerapan nijla 

n i la i di l ingkungan Perangkat Daerah ; 

d. an ta ra P impinan dan PNS sal ing percaj^a, sal ing t e rbuka dan meneri|m|£L 

perubahan kebi jakan serta metoda kei ja 3^ang ba ru yang lebih efektif; 

e. B u d a y a Ker ja h a r u s terkait langsung dengain kepentingan pelaksarjiajti 

tugas, pekerjaan, dan masa lah -masa lah yang dihadapi bersaima c leh 

Perangkat Daerah ; dan 

f. B u d a y a Ker ja d i terapkan secara konsisten, dis ip l in dan berlcelanjutan. 

U N I T K E R J A 
K A B A G 

H U K U M 
A S I S T E N 

t 
S E K D A 

f 



- 1 0 -

hqJ 

: 4 

ini 

E . P E N U T U P 

Pengembangan B u d a y a Ker ja dengan penanaman ni la i -n i la i b a r u ydng 

lebih mendorong tereapainya tu juan reformasi b i rokras i ad£ilah s u a t u 

yang t idak dapat d i tunda, ka r ena h a l in i me rupakan salah s a tu fakjt 

keberhasi lan pe laksanaan reformasi b irokrasi . Da l am Peraturan B u p a t i 

j u g a dipeijelas keterkai tan budaya ker ja da lam reformasi bi i 'okrasi den^ap 

manajemen perubahan. Secara teknis Pera turan B u p a t i in i menje laskan 

(tiga) tahapan da lam mengembangkan b u d a j a ker ja ya i tu : 

1. P e rumusan ni la i -n i la i , mela lui 5 (lima) langkah, ya i tu : menyusur 

merencanakan, mengidentif ikasi n i la i -n i la i , mengidentif ikasi area sens: 

menete.pkan per i laku u tama , merumuskt in bagaimana mengukur peril^kijj 

u tama; 

2. Implementasi , yang d i l akukan mela lu i kegiatan mendek laras ikan nijaj-

n i la i , sos ia l isasi , in terna l isas i dan inst i tus ional isas i ; dan 

3 . Monitoring dan evaluasi . 

Selu:ruh P imp inan Perangkat Daerah dengan dasar pedoman in: 

berkewajiban u n t u k meningkatkan kiner ja aparatur pemerintah di l i n g k u n g a i 

Perangkat Daerah masing-masing mela lu i K B K dan forum-forum profesioria 

Dengan keberhas i lan penerapan dan pengembangan B u d a y a Ker ja aparatui 

pemerintah d i l ingkungan Pemerintah Kota Gorontalo, d iharapkan dapg. 

mendukung percepatan terwujudnya ta ta kelola pemerinta l ian yang bjaik 

(good governance), pemer intahan yang profes:ional dan berintegritas tinggi yang; 

mgimpu menyelenggarakan pelayangm pr ima kepada masyaraka t q ^ 

manajemem pemerintahan yang demokratis. 

j^yJKU KOTA GORONTALO, 

N A. TAHA 

U N I T K E R J A 
K A B A G 

H U K U M 
A S I S T E N S E K D A 


